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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model

Kata Hasil Belajar, i ) ) i
Kunci: Keterampilan Dlscov?ry .Learnmg. untu.k men1ngk§tlfan .keterampﬂan
Komunikasi: komunikasi dan hasil belajar peserta didik di SMP Swasta
’ Assisi. Penelitian tindakan kelas (PTK) melibatkan 32
Model peserta didik dari Fase D Kelas VII Tahun Pelajaran
Discovery 2023/2024. Langkah metode penelitian yang dilakukan
Learning; dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

Peserta Didik ~ refleksi. Metode pengumpulan data termasuk tes,

observasi, dan dokumentasi. Analisis deskriptif kualitatif
digunakan, dengan kriteria keberhasilan proses dan
produk. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam
penerapan  Discovery Learning dan keterampilan
komunikasi peserta didik, seperti pemberian rangsangan
(75% menjadi 85%), pernyataan masalah (69% menjadi
75%), pengumpulan data (58 % menjadi 83.3%), pengolahan
data (67% menjadi 91.6%), pembuktian/verifikasi (58%
menjadi 83.3%), dan menarik kesimpulan (88% menjadi
93.7%). Demikian juga, terjadi peningkatan dalam
keterampilan =~ komunikasi  peserta  didik, seperti
penyampaian ide dan pikiran (34.37% menjadi 72.50%),
intonasi dan volume suara (38% menjadi 73.4%),
kemampuan mendengar (50.62% menjadi 68.12%),
penggunaan bahasa yang efektif (51.25% menjadi 74.3%),
dan penggunaan bahasa tubuh yang baik dan tepat
(36.71% menjadi 84.3%). Hasil belajar peserta didik juga
meningkat, seperti dalam kemahiran (dari 31% menjadi
90%) dan kemampuan verbal (dari 59% menjadi 10%).
Rekomendasi mencakup penguatan kreativitas pendidik,
evaluasi  kurikulum, dan  peningkatan  strategi
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar peserta didik
secara holistik.

Key word: ABSTRACT

This research aims to implement the Discovery Learning model
to enhance students' communication skills and learning
i ‘ outcomes at Assisi Private Junior High School. The action
Discovery Learning Model; research involved 32 students from Grade VII Phase D in the
Students academic year 2023/2024. The research methodology comprised
planning, implementation, observation, and reflection phases.

Learning Outcomes;
Communication Skills;
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Data collection methods included tests, observations, and
documentation. Qualitative descriptive analysis was employed,
with criteria for assessing process and product success. Results
indicated significant improvements in the implementation of
Discovery Learning and students' communication skills, such as
stimulus provision (75% to 85%), problem statements (69% to
75%), data collection (58% to 83.3%), data processing (67% to
91.6%), verification (58% to 83.3%), and drawing conclusions
(88% to 93.7%). Likewise, there were enhancements in students'
communication skills, such as conveying ideas (34.37% to
72.50%), intonation and voice volume (38% to 73.4%), listening
skills (50.62% to 68.12%), effective language use (51.25% to
74.3%), and appropriate body language (36.71% to 84.3%).
Student learning outcomes also improved, including proficiency
(from 31% to 90%) and verbal skills (from 59% to 10%).
Recommendations  encompass  strengthening  educators'
creativity, curriculum evaluation, and enhancing teaching
strategies to achieve students' holistic learning outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan esensial bagi setiap individu dan tak terpisahkan dari
aktivitas manusia (Agustin I. N. N. & Supriyono A, 2019). Pendidikan bertujuan
mentransformasikan nilai-nilai secara holistik, namun seringkali hanya fokus pada satu aspek
dan mengabaikan nilai-nilai lainnya (Helwig et al., 2022). Pendidikan adalah landasan
pembangunan dan kebutuhan dasar individu untuk mengembangkan potensi, spiritual,
kepribadian, dan keterampilan, terbagi menjadi formal, informal, dan non-formal (Nurhuda et
al., 2020). Tantangan pendidikan di Indonesia saat ini, tidak hanya terkait dengan konsep,
peraturan, dan anggaran, tetapi juga pelaksanaannya dari berbagai system (Afifah, 2020).
Masalah pendidikan terbagi menjadi dua: mikro (kendala kurikulum) dan makro
(ketidakmerataan pendidikan di berbagai daerah) (Kurniawati, 2022)..

Indonesia menerapkan kebijakan pendidikan untuk meningkatkan mutu, termasuk
Kurikulum Merdeka Belajar yang menitikberatkan pada pembelajaran intrakurikuler yang
beragam, serta pelatihan guru dan perbaikan infrastruktur Sekolah (Lumbanbatu et al., 2024).
Dalam kurikulum ini, konten disusun agar peserta didik memiliki waktu cukup untuk
memahami konsep dan meningkatkan kompetensinya (Sugiyo Pranoto, S.S. & Ermina
Waruwu, 2023). Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar meliputi internal seperti
sekolah dan psikologi, serta eksternal seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat (Marlina &

Solehun, 2021).
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Hasil belajar mencakup pencapaian dan pemahaman materi melalui metode penilaian
seperti ujian, tugas, proyek, atau penilaian kinerja. Pembelajaran abad ke-21 menekankan 4C:
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, dengan dukungan teknologi
(Wulansari & Sunarya, 2023).

Keterampilan komunikasi melibatkan beberapa aspek penting yang saling terkait yakni:
pemilihan kata yang tepat, penggunaan intonasi suara yang tepat, kemampuan mendengarkan,
volume suara yang tepat serta penggunaan bahasa tubuh yang baik (Murniarti, 2019) (Abidin,
2020). Tantangan dalam pembelajaran meliputi keterampilan berkomunikasi yang seringkali
sulit bagi peserta didik (Agustang, 2021). Solusinya adalah guru mengembangkan metode
pengajaran yang sesuai, memahami kebutuhan peserta didik, dan memilih pendekatan yang
mendukung keterampilan berkomunikasi (Azhari & Nurita, 2021). Pemahaman materi dan
pendekatan yang disesuaikan membantu peserta didik mengatasi kesulitan (Wahid et al.,
2020). Discovery learning mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, mengembangkan
keterampilan komunikasi, dan meningkatkan interaksi antarsiswa melalui eksplorasi
pengetahuan sendiri.

Berdasarkan hasil informasi dari Bapak Christo Benedittus Sinaga, S. Fil, guru di SMP
Swasta Assisi Medan, perlu ditingkatkan nilai rata-rata peserta didik pada mata kegiatan
pembelajaran di kelas. Selain itu, sebanyak 55% atau 19 peserta didik memiliki keterampilan
berkomunikasi yang belum optimal dan perlu pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu,
penting untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dengan pemilihan
metode yang sesuai agar mencapai hasil belajar yang optimal.

Penerapan model discovery learning dapat signifikan meningkatkan prestasi belajar
peserta didik (Sasingan & Wote, 2022). Model ini memberikan kontrol kepada peserta didik
atas pembelajaran mereka, memungkinkan eksplorasi minat pribadi, dan membuat
pembelajaran lebih bermakna. Peserta didik berperan aktif dalam eksplorasi konsep baru
dengan guru sebagai fasilitator (Miftahussaadah & Subiyantoro, 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang 1) Bagaimana implementasi model
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berkomunikasi
peserta didik?, 2) Apakah terjadi peningkatan keterampilan komunikasi Peserta Didik
menggunakan model Discovery Learning?, 3) Apakah terjadi peningkatan hasil belajar

peserta didik dapat meningkat menggunakan model Discovery Learning?.
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Sebagai suatu usaha untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, maka peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian yang berjudul
Peningkatan Hasil Belajar dan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Menggunakan

Model Discovery Learning di Kelas VII SMP Swasta Katolik Assisi Medan”.

KAJIAN TEORI

Hasil belajar mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang diperoleh
peserta didik selama proses pendidikan, meliputi pemahaman, aplikasi materi, dan
internalisasi nilai (Dewi et al., 2019). Hasil belajar mencakup kemampuan individu dan
interaksi sosial, seperti komunikasi, berbagi ide, dan kerja tim (Fahri & Qusyairi, 2019).
Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah: kognitif, afektif, dan psikomotorik (Suparyanti,
2019).

Keterampilan komunikasi adalah dasar interaksi manusia yang sukses (Brahma Putra
Pratama, 2020). Keterampilan komunikasi melibatkan bahasa verbal dan non-verbal yang
jelas, serta pemahaman ekspresi wajah (Jalil, 2019). Keterampilan komunikasi merupakan
kombinasi elemen yang menciptakan pemahaman dan hubungan yang efektif (Sarifah, 2020).
Indikator keterampilan komunikasi peserta didik mencakup kemampuan penyampaian ide
dan pikiran yang mudah dipahami, penggunaan intonasi dan volume suara yang efektif,
kemampuan mendengarkan dengan baik, penggunaan bahasa yang tepat dan efektif, serta
penggunaan bahasa tubuh yang baik (Yanti, 2021).

Model pembelajaran memberikan kerangka sistematis untuk merancang dan mengelola
proses pembelajaran, menentukan peran guru dan peserta didik, serta memberikan panduan
dalam penyampaian materi (Julacha & Erihadiana, 2021). Pemilihan model yang tepat
bergantung pada konteks, tujuan, gaya belajar, dan kebutuhan peserta didik (Akhiruddin et
al., 2019). Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik (Sunarto, 2022). Peserta didik diberi peran sentral dan kesempatan untuk
mandiri mencari pengetahuan (Rahayu et al., 2019). Model Discovery Learning membimbing
peserta didik melalui beberapa tahap: pemberian rangsangan, pernyataan masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) di SMP Swasta Assisi

Medan, pada kelas VII Fase D, Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024, dengan 32
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peserta didik (16 Laki-laki dan 16 perempuan). Tujuannya adalah meningkatkan hasil belajar
dan keterampilan komunikasi melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning
(Machali, 2022). Metode penelitian ini mengikuti empat tahap model penelitian tindakan
kelas: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Fita Nur Arifah, 2017). Metode
pengumpulan data meliputi penggunaan kuesioner tes, wawancara, observasi, dan metode
lainnya (Sosial, 2019). Langkah-langkah analisis deskriptif kualitatif meliputi perbandingan
data dari berbagai sumber, kategorisasi data, penyajian dalam tabel/diagram, dan penarikan
kesimpulan induktif. Kriteria keberhasilan tindakan meliputi proses dan produk

pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Tindakan Siklus I menunjukkan dalam pelaksanaan model discovery
learning bahwa Aspek pemberian rangsangan/stimulus menunjukkan 19% sangat baik dan
75% baik. Aspek pernyataan masalah/identifikasi masalah menunjukkan 69% sangat baik dan
23,43% baik, Aspek pengumpulan data menunjukkan 58% sangat baik dan 31% baik. Aspek
pengolahan data menunjukkan 67% sangat baik dan 25% baik. Aspek pembuktian/verifikasi
menunjukkan 58% sangat baik dan 31% baik. Aspek menarik kesimpulan/generalisasi

menunjukkan 88% sangat baik dan 9% baik.

Pelaksanaan Model Discovery Learning Siklus 1

Menarik Kesimpulan (Generalisasi) .99 88%

Pembuktian (Verifikasi)  p—3 1% —— 53
Pengolahan data  p——25% 67%
Pengumpulan data  p—31% . 539
Pernyataan Masalah (Problem Statement) atau. . p—— 23 43% 69%

Pemberian Rangsangan (Stimulus)  p—19% 75%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

u Kurang Cukup ®Baik ® Sangat Baik

Gambar 1 Grafik Pelaksanaan Model Discoevry Learning Siklus I

Berdasarkan gambar di bawah, Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Fase D Kelas
VII-2 di SMP Swasta Katolik Asisi Medan pada Siklus I, disingkat menjadi: 1) Penyampaian

Ide dan Pikiran yang mudah dipahami pada siklus I mahir sebesar 34,37%, cakap sebesar
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56,25%, dan layak sebesar 9,30%, dan mulai berkembang 0%. 2) Intonasi dan Volume
Suara, mahir sebesar 38%, cakap sebesar 58,89%, layak sebesar 2,50% dan mulai
berkembang 0%. 3) Kemampuan Mendengar, sebesar 50,62%, cakap sebesar 47,50%, layak
sebesar 5% dan mulai berkembang 0%. 4) Penggunaan Bahasa dengan yang Efektif, mahir
sebesar 51,25%, cakap sebesar 43,12%, layak sebesar 5% dan mulai berkembang 0%. 5)
Menggunakan Bahasa tubuh yang baik dan tepat mahir sebesar 36,71%, cakap sebesar
64,06%, layak 0% dan mulai berkembang 0%.

Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Siklus I
80,00% 64,06%
56,25% 59,89% ’

60,00% ° - >0,627%50% >L.2p%1 594
34,37 38% 36,71

40,00% ’

20,00% ,30% 0 5%

’ 0% 50%0% ,879425% ° 0% 0% 0%
0,00% —
Penyampaian Ide Intonasi dan Kemampuan Kemampuan Menggunakan
dan Pikiran Yang  Volume Suara Mendengarkan Mendengarkan Bahasa Tubuh yang
Mudah Dipahami Baik dan Tepat
HMahir ®mCakap = Layak ® Mulai Berkembang

Gambar 2 Grafik Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Siklus I

Berdasarkan gambar di bawah ini dapat dilihat bahwa hasil Belajar Pada Peserta Didik
Fase D Kelas VII-2 SMP Swasta Katolik Asisi Medan pada siklus I yakni 1) Mahir 31% 2)
Cakap 59%. Layak 6% dan Mulai Berkembang 3% dengan rata-rata hasil belajar 84.

Hasil Belajar Siklus I
Mulai Berkembang W 3%
Layak BE™5™= 6%
Cakap TS 59 %
Mahir EEEEEET0 31%
0 10 20 30 40 50 60 70
m Presentase M Hasil Belajar

Gambar 3 Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

Selanjutnya, hasil penelitian tindakan pada siklus II dapat dideskripsikan yakni.

Berdasarkan gambar di bawah, enam aspek evaluasi dinilai dengan kriteria tertentu,
mencerminkan kinerja masing-masing aspek dalam persentase. Aspek '"Pemberian
Rangsangan (Stimulus)" sangat baik (85%) dan baik (7,50%), Aspek "Pernyataan Masalah
(Problem Statement) atau Identifikasi Masalah" sangat baik (75%) dan baik (18,75%), Aspek
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"Pengumpulan data" sangat baik (31%) dan baik (58%), Aspek "Pengolahan data" sangat
baik (25%) dan baik (45%), "Verifikasi" atau "Pembuktian" menunjukkan sangat baik (31%)
dan baik (58%). Terakhir, dalam aspek "Menarik Kesimpulan (Generalisasi)", baik (88%)
dengan beberapa kriteria sangat baik (9,30%).

Pelaksanaan Model Discovery Learning Siklus 11
91,60% 93,70%
100% 85% 25% 83,30% k 83,30% °
(]
60% o
0,
40% 7,50% 175% ,50% 125% ,50% ,60%
0% — | (] —_— [ —
Pemberian Pernyataan =~ Pengumpulan data Pengolahan data ~ Pembuktian Menarik
Rangsangan  Masalah (Problem (Verifikasi) Kesimpulan
(Stimulus) Statement) atau (Generalisasi)
Identifikasi
Masalah
m Sangat Baik ®Baik = Cukup ®Kurang

Gambar 4 Grafik Pelaksanaan Model Discovery Learning Siklus 11

Berdasarkan gambar di bawah ini dapat dilihat bahwa Keterampilan Komunikasi Pada
Peserta Didik Fase D Kelas VII-2 SMP Swasta Katolik Asisi Medan pada siklus II yakni 1)
Penyampaian Ide dan Pikiran yang mudah dipahami mahir 72,50%, cakap 27,50, layak 0%
dan mulai berkembang 0%. 2) Intonasi dan Volume Suara, mahir 73,40% cakap 26%, layak
0% dan mulai berkembang 0%. 3) Kemampuan Mendengar, mahir 68,12%, cakap 31,80%,
layak 0% dan mulai berkembang 0%. 4) Penggunaan Bahasa dengan yang Efektif, mahir
74,30% , cakap 25,60%, layak 0% dan mulai berkembang 0%. 5) Menggunakan Bahasa
tubuh yang baik dan tepat bagian mahir 84,30 %, cakap 15,60%, layak 0% dan mulai

berkembang 0%.
Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Siklus II
100,00% 84,30%
80,00% 72,50% 73,40% 68,12% 74,30%
60,00%
40,00% I7,50% 26% 1,80% ,60% 60%
, )
20,00% l
0[00% . . . -
Penyampaian Ide dan Intonasi dan Volume Kemampuan Penggunaan Bahasa ~ Menggunakan
Pikiran Yang Mudah Suara Mendengarkan Yang Efektif Bahasa Tubuh yang
Dipahami Baik dan Tepat
® Mahir ®Cakap Layak ™ Mulai Berkembang

Gambar 5 Grafik Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Siklus 1T
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Berdasarkan gambar dibawah ini hasil belajar siklus II diketahui bahwa 29 (100%)
berada pada tahap mahir, 3 peserta didik (10 %) tahap cakap, 0 peserta didik (0%) layak dan
0 peserta didik (0%) berada pada tahap mulai berkembang. Artinya target pemahaman
pembelajaran sudah tercapai dalam siklus 2 ini yakni 100% pada tahap mahir.

Mulai Berkembang 8 Hasil Belajar Siklus 11
Layak 8
Cakap F 10
Mahic [ — 90
0 20 40 60 80 100
H Presentase M Jumlah

Gambar 6 Grafik Hasil Belajar Siklus I1

Penelitian ini sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yakni adanya peningkatan
Keterampilan Komunikasi dan Hasil Belajar Menggunakan Model Discovery Learning
Peserta Didik Fase D Kelas VII-2 SMP Swasta Katolik Asisi Medan. Berdasarkan tabel di
bawah ini dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan keberhasilan pelaksanaan Model
Pembelajaran Discovery Learning Pada Peserta Didik Fase D Kelas VII-2 SMP Swasta
Katolik Asisi Medan yakni 1) Pemberian rangsangan/Stimulus pada siklus I 75% meningkat
menjadi 85% dengan peningkatan sebesar 13,3%. 2) Pernyataan Masalah (Problem
Statement) atau Identifikasi pada siklus I 69% meningkat menjadi 75% dengan peningkatan
sebesar 8,6%. Pengumpulan Data dari 58% pada siklus I meningkat menjadi 83,3% dengan
peningkatan sebesar 43,6%, Pengolahan Data pada siklus I 67% meningkat menjadi 91,6%
dengan peningkatan sebesar 36,7%, Pembuktian/Verifikasi pada siklus I 58% meningkat
menjadi 83,3% dengan peningkatan sebesar, 43,6%. Menarik Kesimpulan pada siklus 1 88%

meningkat menjadi 93,7% dengan peningkatan sebesar 6,47%.

Tabel 1 Peningkatan Pelaksanaan Model Discovery Learning
Perolehan Skor Rata-Rata Peningkatan (Dari

Aspek | o
Siklus I Siklus Ii Siklus I-Siklus Ii)
Pemberian Rangsangan 75% 85%
' 13,3 %
(Stimulus)
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Pernyataan Masalah (Problem

69% 75% 8,6 %
Statement) atau Identifikasi,
Pengumpulan Data, 58% 83.3% 43,6%
Pengolahan Data 67% 91.6% 36,7 %
Pembuktian (Verifikasi) 58% 83.3% 43,6 %
Menarik Kesimpulan 88% 93.7%
6,47 %

(Generalisasi)

Berdasarkan tabel di bawah ini dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan Keterampilan
Komunikasi Pada Peserta Didik Fase D Kelas VII-2 SMP Swasta Katolik Asisi Medan yakni
1) Penyampaian Ide dan Pikiran yang mudah dipahami pada siklus I 34.37% meningkat
menjadi 72,50% dengan peningkatan sebesar 100%. 2) Intonasi dan Volume Suara, pada
siklus I 38% meningkat menjadi 73.4 % dengan peningkatan sebesar 93.1%. 3) Kemampuan
Mendengar, pada siklus 1 50.62% meningkat menjadi 68,12% dengan peningkatan sebesar
17.5%, 4) Penggunaan Bahasa yang Efektif, pada siklus I 51.25% meningkat menjadi 74,3%
dengan peningkatan sebesar 34.57%. 5) Menggunakan Bahasa tubuh yang baik dan tepat
pada siklus I 36.71% meningkat menjadi 84,3% dengan peningkatan sebesar 100%.

Tabel 2 Peningkatan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik
Perolehan Skor Rata- Peningkatan
Aspek Rata (Dari Siklus
Siklus I Siklus I I-Siklus II)

Penyampaian Ide dan Pikiran yang mudah

dipahami, 34.37% 72,50% 100%
Intonasi dan Volume Suara, 38% 73.4% 93.1%
Kemampuan Mendengar, 50.62% 68.12% 17.5%
Penggunaan Bahasa yang Efektif, 51.25% 74.3% 34.57%
Menggunakan Bahasa tubuh yang baik dan tepat;  36.71% 84.3% 100%

Berdasarkan tabel di bawah ini dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan Hasil Belajar
Pada Peserta Didik Fase D Kelas VII-2 SMP Swasta Katolik Asisi Medan yakni 1) Mabhir
pada siklus I 31% meningkat menjadi 90% dengan peningkatan sebesar 59%. 2) Cakap pada
siklus I 59% meningkat menjadi 10% dengan peningkatan sebesar 41%. Layak dari 6% pada
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siklus I meningkat menjadi 0% dengan penurunan sebesar -6%, Mulai Berkembang pada

siklus I 3% meningkat menjadi 0% dengan penurunan sebesar -3%.

Tabel 3 Peningkatan Hasil Belajar

Perolehan Skor Rata-Rata Peningkatan (Dari

Aspek Siklus I Siklus I1 Siklus I-Siklus II)
Mabhir 31% 90% 59%
Cakap 59% 10% 41%
Layak 6% 0% -6%
Mulai Berkembang 3% 0% -3%

Pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning Peserta Didik Fase D Kelas
VII-2 di SMP Swasta Katolik Asisi Medan menunjukkan hasil penelitian yang menarik.
Penelitian ini berhasil merangsang rasa ingin tahu peserta didik (Oktavioni, 2017) melalui
pertanyaan yang mendalam, meningkatkan antusiasme dan pemahaman mereka terhadap
materi (Wati, 2020). Demonstrasi yang dilakukan guru berhasil meningkatkan minat peserta
didik terhadap materi pembelajaran (Supinawati & Sabri, 2013). Topik pembelajaran yang
menarik dan relevan memicu minat peserta didik dalam mencari solusi atas masalah yang
diajukan (Lamatenggo, 2020). Guru juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
merumuskan hipotesis sementara (Miswanto, 2009), memastikan tingkat kesulitan yang
sesuai dengan kemampuan mereka dengan menngunakan analisis data dan pengolahan data
yang tepat (Suprihatin, 2019).

Peningkatan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Fase D Kelas VII-2 di SMP
Swasta Katolik Asisi Medan dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa
Selama pembelajaran, peserta didik mengalami peningkatan signifikan dalam rasa percaya
diri dan kemampuan komunikasi lisan, menyampaikan ide secara verbal dengan lebih jelas
dan terkait dengan materi pembelajaran (Fitriah et al., 2020). Peningkatan ini tercermin dari
kemampuan mereka untuk menyampaikan pemikiran, struktur yang lebih teratur, dan
penggunaan kosakata yang lebih kaya serta tepat, yang didorong oleh bimbingan guru.

Selama proses pembelajaran, terdapat peningkatan yang signifikan pada peserta didik
dalam kemampuan menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan dengan struktur

kalimat yang tepat (Rachmantika & Wardono, 2019). Dukungan guru, latihan teratur, dan
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hasil positif sebelumnya telah meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam
mengekspresikan ide secara tertulis, mencerminkan kemajuan signifikan dalam pembelajaran.
Mereka lebih lancar menyampaikan ide, aktif dalam diskusi, dan lebih percaya diri dalam
berkomunikasi (Wijaya, 2019). Dalam pembelajaran, penting bagi pendidik memperhatikan
pengembangan keterampilan komunikasi peserta didik (Kirana & Sanoto, 2023). Ini termasuk
strategi pembelajaran yang mendukung keterampilan komunikasi, umpan balik konstruktif,
dan lingkungan pembelajaran yang aktif. Pendekatan ini membantu pendidik mempersiapkan
peserta didik untuk sukses di masa depan (Purwandari, 2019).

Kesimpulannya, penelitian menekankan pentingnya pengembangan keterampilan
komunikasi dalam pembelajaran berkelanjutan. Peningkatan keterampilan komunikasi peserta
didik memiliki dampak positif yang signifikan, baik secara akademis maupun pribadi. Oleh
karena itu, pendidik perlu memprioritaskan pengembangan keterampilan komunikasi dalam
perencanaan pembelajaran, memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat. Hal ini akan
membantu peserta didik mengembangkan potensi komunikatif mereka secara efektif,

mendukung keberhasilan mereka di berbagai bidang kehidupan (Wahyuni et al., 2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang yang dilakukan di SMP Swasta Assisi
Medan dapat diuraikan kesimpulan, yaitu pertama Implementasi model Discovery Learning
di Fase D Kelas VII SMP Swasta Assisi Medan berhasil meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan komunikasi peserta didik. Terdapat peningkatan signifikan dalam beberapa
aspek, seperti pemberian rangsangan (75% menjadi 85%), pernyataan masalah (69% menjadi
75%), pengumpulan data (58% menjadi 83.3%), pengolahan data (67% menjadi 91.6%),
pembuktian/verifikasi (58% menjadi 83.3%), dan menarik kesimpulan (88% menjadi 93.7%).
Kedua, peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik di Fase D Kelas VII SMP
Swasta Assisi Medan terlihat dari beberapa aspek, yaitu penyampaian ide dan pikiran
(34.37% menjadi 72.50%), intonasi dan volume suara (38% menjadi 73.4%), kemampuan
mendengar (50.62% menjadi 68.12%), penggunaan bahasa yang efektif (51.25% menjadi
74.3%), dan penggunaan bahasa tubuh yang baik dan tepat (36.71% menjadi 84.3%).
Ketiga, terjadi peningkatan Hasil Belajar Pada Peserta Didik Fase D Kelas VII-2 SMP
Swasta Katolik Asisi Medan yakni 1) Mabhir pada siklus I 31% meningkat menjadi 90%
dengan peningkatan sebesar 59% 2) Cakap pada siklus 1 59% meningkat menjadi 10%
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dengan peningkatan sebesar 41%. Layak dari 6% pada siklus I meningkat menjadi 0%
dengan penurunan sebesar -6%, Mulai Berkembang pada siklus I 3% meningkat menjadi 0%

dengan penurunan sebesar -3%.

SARAN

Dalam wupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, disarankan lembaga
pendidikan memperkuat pengembangan kreativitas pendidik, menegakkan evaluasi berkala
terhadap kurikulum, dan mengintensifkan tinjauan terhadap strategi pembelajaran. Bagi guru
Pendidikan Agama Katolik, perhatikan keberagaman gaya belajar peserta didik dan sesuaikan
pendekatan pembelajaran dengan prinsip-prinsip pedagogi efektif. Peserta didik diharapkan
membangun motivasi intrinsik, berperan aktif dalam pembelajaran, dan memanfaatkan
interaksi sosial untuk pengayaan pemahaman dan keterampilan. Bagi peneliti, perluas ruang
lingkup penelitian, eksplorasi strategi pembelajaran relevan, dan jelajahi faktor-faktor yang
memengaruhi pencapaian hasil belajar secara holistik.
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